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ABSTRAK

Dismenore merupakan salah satu gangguan menstruasi yang paling umum terjadi
pada wanita usia subur. Bagi remaja putri dampak yang ditimbulkan dari
dismenore adalah gangguan suasana hati dan akibatnya mempengaruhi sikap
individu, hubungan dengan keluarga dan teman, mengganggu interaksi sosial,
kegiatan olahraga, dan prestasi akademik Jenis penelitian kuantitatif dengan
desain Cross Sectional. Penelitian ini mengidentifikasi keteraturan siklus haid,
rutinitas olahraga dan gangguan psikologi sebagai dampak terjadinya dismenore
pada remaja putri di SMP Negeri 1 Kota Palu. Besar sampel dalam penelitian
sebanyak 120 remaja putri. Pengambilan sampel dengan cara stratified random
sampling. Analisis statistik menggunakan uji chi-square dan uji regresi logistik.
Hasil uji statistik chi-square diperoleh bahwa variabel keteraturan siklus haid
mempunyai hubungan yang sangat signifikan terhadap terjadinya dismenore,
dengan nilai signifikansi <0,05 atau 0,000. Selain itu, rutinitas olahraga dan
gangguan psikologi juga mempunyai hubungan yang cukup signifikanr dengan
terjadinya dismenore dimana masing-masing nilai signifikansi sebesar 0,004 dan
0,002. Kesimpulan penelitian secara umum menunjukkan hasil uji regresi
logistik menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara keteraturan
siklus haid, rutinitas olahraga dan gangguan psikologi terhadap terjadinya
dismenore pada remaja putri, dimana ketiga variabel tersebut berpeluang
terjadinya dismenore pada remaja putri di SMP Negeri 1 Kota Palu.

ABSTRACT

Dysmenorrhea is one of the most common menstrual disorders in women of
childbearing age. For young women, the impact of dysmenorrhea is mood
disorders and as a result it affects individual attitudes, relationships with family
and friends, disrupts social interactions, sports activities and academic
achievement. Type of quantitative research with a cross sectional design. This
research identifies the regularity of menstrual cycles, exercise routines and
psychological disorders as the impact of dysmenorrhea in adolescent girls at
SMP Negeri 1 Palu City. The sample size in the study was 120 young women.
Sampling was taken using stratified random sampling. Statistical analysis uses
the chi-square test and logistic regression test. The results of the chi-square
statistical test showed that the variable menstrual cycle regularity had a very
significant relationship to the occurrence of dysmenorrhea, with a significance
value of <0.05 or 0.000. Apart from that, exercise routine and psychological
disorders also have a significant relationship with the occurrence of
dysmenorrhea, where the respective significance values are 0.004 and 0.002.
The general conclusion of the research is that the results of the logistic
regression test show that there is a significant relationship between the
regularity of the menstrual cycle, exercise routine and psychological disorders
on the occurrence of dysmenorrhea in adolescent girls, where these three
variables have the potential for the occurrence of dysmenorrhea in adolescent
girls at SMP Negeri 1 Palu City.
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PENDAHULUAN

Dismenore  merupakan salah  satu
gangguan menstruasi yang paling umum
terjadi pada wanita usia subur. Rasa sakitnya
dimulai dari permulaan perdarahan menstruasi
dan berlangsung selama 72-12 jam. Nyeri
biasanya di garis tengah dengan tingkat
keparahan tertinggi. Nyeri dismenore adalah
sering digambarkan sebagai sempit dan
terputus-putus. Beberapa wanita mengalami
sakit punggung dan paha yang parah. Sakit
perut sering kali menyertainya dengan mual
dan muntah, sakit kepala, dan umumnya
merasa tidak menyenangkan. Nyeri biasanya
memiliki tingkat keparahan paling tinggi pada
hari pertama pendarahan *.

Bagi remaja putri dampak yang
ditimbulkan dari dismenore adalah gangguan
suasana hati dan akibatnya mempengaruhi
sikap individu, hubungan dengan keluarga dan
teman, mengganggu interaksi sosial, kegiatan
olahraga, dan prestasi akademik 2. Selain itu
juga berdampak ketidakhadiran di sekolah,
konsentrasi belajar terganggu, dan kegagalan
mengerjakan pekerjaan rumah. Banyak remaja
yang mengeluh bahkan tidak mau masuk
sekolah pada saat menstruasi. Semakin berat
derajat nyeri yang dialami maka aktivitas
belajarnya pun semakin terganggu °.

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2020 bahwa
prevalensi dismenore menunjukkan angka
sebesar 64.3% (Riskesdas, 2019). Sementara
kasus dismenore di Provinsi Sulawesi Tengah
mencapai angka 41,3% (Dinas Kesehatan
Povinsi Sulawesi Tengah, 2021). Di Kota Palu
kasus dismenore yang dialami remaja putri
sebanyak 750.423 remaja (Dinas Kesehatan
Kota Palu, 2021). Berdasarkan hasil studi
pendahuluan yang dilakukan pada remaja putri
di SMP Negeri 1 Palu, dari 10 siswa
didapatkan  sembilan  siswi  mengalami
dismenore setiap menstruasi. Adapun upaya
yang dilakukan untuk mengatasi gangguan
dismenore adalah dengan menggunakan

minyak kayu putih yang dioleskan disekitar
perut serta istirahat yang cukup namun
sebagian besar siswa tidak melakukan
penanganan gangguan dismenore.

Penelitian ini untuk melihat sejauh mana
peran keteraturan siklus haid, rutinitas
olahraga dan gangguan psikologi terhadap
terjadinya dismenore pada remaja putri.

BAHAN DAN CARA

Jenis penelitian ini kuantitatif dengan
desain  Cross Sectional. Penelitian ini
mengidentifikasi  keteraturan siklus haid,
rutinitas olahraga dan gangguan psikologi
sebagai dampak terjadinya dismenore pada
remaja putri di SMP Negeri 1 Kota Palu.
Besar sampel dalam penelitian sebanyak 120
remaja putri. Pengambilan sampel dengan cara
stratified random sampling.

Analisis  statistik  menggunakan  uji
chi-square  untuk  melihat  hubungan
keteraturan siklus haid, rutinitas olahraga dan
gangguan  psikologi terhadap terjadinya
dismenore dan uji regresi logistik untuk
menghitung  probabilitas  masing-masing
variabel (rasio peluang). Data diolah dan
dianalisis dengan menggunakan program
SPSS.

HASIL

Penelitian ini mendeskripsikan gambaran
karakteristik responden berdasarkan kejadian
dismenore, keteraturan siklus haid, rutinitas
olahraga, dan gangguan psikologi pada remaja
putri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja putri mengalami
dismenore vyaitu sebesar 85%, selanjutnya
sebagian besar remaja putri mengalami
gangguan keteraturan siklus haid yaitu sebesar
89,2%, selain itu sebagian besar remaja putri
tidak teratur melakukan olahraga yaitu sebesar
92,5% dan 93,3% mengalami gangguan
psikologi (Tabel 1).
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel f %
Dismenore
Mengalami 102 85
Normal 18 15
Keteraturan siklus
haid Tidak teratur 107 89,2
Normal 13 10,8

Rutinitas olahraga
Tidak rutin 111 92,5
Rutin 9 7,5
Gangguan
Psikologi Mengalami 112 93,3

Normal 8 6,7

Sumber: Data Primer

Hasil  analisis  hubungan  variabel
keteraturan siklus haid, rutinitas olahraga dan

gangguan psikologi terhadap terjadinya
dismenore pada remaja putri dapat dilihat pada
tabel 2.

Hasil uji statistik chi-square diperoleh
bahwa variabel keteraturan siklus haid
mempunyai hubungan yang sangat signifikan
terhadap terjadinya dismenore, dengan nilai
signifikansi <0,05 atau 0,000. Selain itu,
rutinitas olahraga dan gangguan psikologi juga
mempunyai hubungan yang cukup signifikanr
dengan terjadinya dismenore dimana masing-
masing nilai signifikansi sebesar 0,004 dan
0,002.

Tabel 2. Analisis statistik uji chi-square dan uji regresi logistik terjadinya dismenore

. Chi-square . i
Variabel Dismenore test Logistic regression
Total %Yes p=value OR (95%Cl) p=value

Keteraturan siklus haid

Tidak teratur 107 89,2

Normal 13 108 0.000 39(1,5-338) 0.001
Rutinitas olahraga

Tidak rutin 111 92,5

Rutin 9 75 0.004 2,7(1.4-29) 0.006
Ganguan psikologi

Mengalami 112 93,3

Normal 3 6.7 0.002 0.6 (0.4-0.9) 0.005

Sumber: Data Primer

Secara umum hasil uji regresi logistik
menunjukkan  terdapat hubungan yang
signifikan antara keteraturan siklus haid,
rutinitas olahraga dan gangguan psikologi
terhadap terjadinya dismenore pada remaja
putri, dimana ketiga variabel tersebut
berpeluang terjadinya dismenore pada remaja
putri di SMP Negeri 1 Kota Palu.

PEMBAHASAN

Menstruasi merupakan fenomena
fisiologis yang terjadi secara periodik dan
dimana beberapa masalah umum dapat terjadi
seperti siklus menstruasi yang tidak teratur,
berlebihan pendarahan dan nyeri saat
menstruasi °. Siklus menstruasi adalah kondisi
dialami wanita sejak hari pertama haid hingga
datangnya haid pada periode berikutnya *.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara keteraturan
siklus haid dengan terjadinya dismenore pada
remaja putri di SMP Negeri 1 Kota Palu. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Al-Matouq et al., (2019)
dimana responden dengan siklus menstruasi
yang tidak teratur akan lebih berisiko
mengalami dismenore primer . Demikian pula
dalam penelitian yang dilakukan oleh Z. Hu et
al., (2020) yang menemukan adanya hubungan
antara siklus menstruasi yang tidak teratur
dengan kejadian dismenore °.

Olahraga teratur merupakan metode yang
efektif untuk dapat mencegah terjadinya
dismenore. Karena dapat mempengaruhi kadar
hormon steroid dalam sirkulasi darah
perempuan di usia reproduksi. Hasil penelitian
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menunjukkan  bahwa rutinitas  olahraga
memiliki hubungan yang signifikan dengan
terjadinya dismenore pada remaja putri di
SMP Negeri 1 Kota Palu. Temuan dari
berbagai penelitian menunjukkan bahwa
olahraga dan aktivitas fisik berhubungan
dengan penurunan dismenore. Rutinitas dalam
berolahraga  berperan  penting  dalam
membantu meningkatkan sirkulasi darah serta
meningkatkan kadar endorfin dan transduser
saraf °. Penelitian Chantler et al menunjukkan
bahwa berolahraga dapat meningkatkan
pelepasan endorfin, relaksasi, stres dan
peningkatan aliran darah sehingga mengurangi
keparahan dan durasi dismenore . Demikian
pula penelitian Mohammadi dkk. juga meneliti
efek latihan aerobik pada beberapa orang
siswa dimana ditemukan bahwa latihan
aerobik teratur dan terus menerus dapat
mengontrol dismenore sedini mungkin .
Kesehatan mental atau kondisi psikologis
menjadi masalah yang sering terjadi pada
wanita usia subur termasuk ibu dan remaja °*°.
Terjadinya dismenore dapat disebabkan oleh
faktor psikologis yaitu stres***2. Wanita yang
mengalami  stres akan  menyebabkan
peningkatan produksi prostaglandin yang
merupakan mediator nyeri pada dismenorea
primer™**. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa gangguan psikologi berhubungan
secara signifikan dengan terjadinya dismenore.
Dalam beberapa kasus, gangguan psikologis
dapat memperburuk keparahan dismenore *>°,
Mengalami gangguan psikologi seperti depresi
dapat meningkatkan keparahan nyeri pada saat
terjadinya menstruasi *"*%. Tekanan psikologis
dan peningkatan kepekaan terhadap nyeri
dapat menyebabkan gangguan nyeri idiopatik
pada seseorang yang mengalami dismenore *°.
Gejala depresi mempengaruhi fungsi siklus
menstruasi dan dismenore. Selain itu,
menarche terjadi selama masa pubertas, suatu
periode perkembangan dengan peningkatan
risiko gejala depresi dan/atau kecemasan .
Beberapa penelitian juga menemukan bahwa

terdapat hubungan yang signifikan antara
ganggun psikologi seperti depresi dengan
terjadinya dismenore. Efek dan tingkat
keparahan nyeri haid serta jumlah lokasi dan
hari nyeri semuanya berkorelasi secara
signifikan dan positif dengan depresi **.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa terjadinya dismenore pada
remaja putri sebagai akibat adanya gangguan
keteraturan siklus haid, rutinitas olahraga dan
gangguan psikologi di SMP Negeri 1 Kota
Palu. Diharapkan remaja putri dapat
mengetahui dan mengidentifikasi terjadinya
dismenore serta mengetahui cara mengatasi
dismenore dengan memperhatikan rutinitas
olahraga, gangguan psikologi dan keteraturan
siklus haid, hal ini perlu pendampingan orang
tua dan guru untuk mengatasi masalah
dismenore pada remaja putri di SMP Negeri 1
Kota Palu.
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